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Abstract: The COVID-19 pandemic has had a significant impact on 

various sectors, including education. During that time, it has been 

observed that the reading interest in Indonesia, especially among 

school students, has decreased significantly due to the shift to remote 

learning The condition of the library also greatly affects its visitors. 

The spatial arrangement and collection at the UPT SMAN 7 Banyuasin 

Library are still disorganized and not fully optimized for its primary 

function as a school library. Therefore, the research aims to 

understand the rearrangement of space and collection of library 

materials in relation to increasing students' reading interest and visits 

to the library. The study is a descriptive qualitative research with data 

collection through observation, interviews, and direct documentation. 

The results of the study show that after the rearrangement of the space 

and library collection at the Banyuasin Library, which previously had 

few visitors, many students and teachers now visit the library, using it 

as a place for learning and as a center for literacy activities and 

creating reading boards.  

 

Abstrak: Era pandemi covid-19 memberikan dampak yang cukup 

besar di segala bidang, salah satunya di bidang pendidikan. Pada masa 

ini diketahui bahwa minat baca di Indonesia khusunya siswa sekolah 

menjadi sangat menurun yang merupakan efek diadakannya kegiatan 

belajar mengajar dari rumah. Kondisi tata ruang dan koleksi di 

Perpustakaan UPT SMAN 7 Banyuasin ini masih berantakan dan 

belum sepenuhnya maksimal bila digunakan untuk menjalankan fungsi 

pokoknya sebagai perpustakaan sekolah. Oleh karena itu penelitian 

bertujuan untuk mengetahui penataan ulang ruang serta koleksi bahan 

pustaka dengan kaitannya dalam peningkatan minat baca dan 

kunjungan siswa ke perpustakaan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara serta dokumentasi langsung. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa setelah penataan ulang (redesign) ruangan dan 

koleksi bahan pustaka di Perpustakaan Banyuasin yang sebelumnya 

sepi pengunjung, sekarang sudah banyak siswa dan guru yang datang 

ke perpustakaan dan menjadikan perpustakaan untuk tempat belajar 

serta sebagai pusat kegiatan literasi dan pembuatan mading membaca. 
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INTRODUCTION 

Keberadaan covid-19 membuat dampak yang sangat serius di segala bidang, 

termasuk di bidang pendidikan. Didapatkan bahwa minat baca di Indonesia menurun 

drastis dikarenakan dorongan faktor lingkungan di masa pandemi covid-19. Minat baca 

di Indonesia menurut PISA (Program for International Student Assesment) berada  

pada  peringkat 72 dari  77  negara  (Kasih,  2020). UNESCO menyebutkan bahwa 

Indonesia menduduki bagian yang cukup bawah masalah literasi di dunia yang 

menunjukkan minat baca masyarakat Indonesia terbilang sangat rendah  (Nugroho, 

2017). Namun, di tahun 2020, Perpusnas  memberitahukan  bahwa minat  baca di 

Indonesia termasuk di kategori sedang (Harususilo, 2021).  

Awal tahun 2022  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) telah menerbitkan surat edaran bahwa daerah dengan 

PPKM level 2 bisa memberlakukan kegiatan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas 

50 persen (Mashabi, 2022). Banyak sekolah di daerah PPKM 2 mulai melakukan 

kegiatan  PTM terbatas. Satu per satu kegiatan berjalan seperti biasa termasuk 

perpustakaan sekolah. 

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu bagian penting dalam sebuah 

organisasi sekolah, dengan adanya perpustakaan sekolah ini harus sesuai dengan tujuan 

sekolah serta pendidikan pada umumnya. Perpustakaan sekolah sebagai sentra 

informasi dan ilmu pengetahuan dan kegiatan pendidikan di sebuah sekolah haruslah 

dikelola dengan baik agar fungsi perpustakaan tersebut berjalan optimal setiap harinya 

demi terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas. Supaya tujuan perpustakaan 

sebagai sarana penunjang dan pendukung keberlangsungan aktivitas pendidikan di 

sekolah secara maksimal, maka kondisi perpustakaan dalam sebuah sekolah harus 

menjadi bahan pertimbangan. Selain tersedianya kelengkapan koleksi, aspek lain yang 

sangat krusial bagi lingkungan perpustakaan adalah tata ruang perpustakaan. 

Tata ruang pada perpustakaan sekolah artinya penataan atau penyusunan semua 

fasilitas perpustakaan sekolah di gedung atau ruangan yang tersedia. Maksud dari 

penataan ruang perpustakaan yakni buat memperlancar proses pekerjaan yang sedang 

dilakukan oleh  pustakawan sekolah, serta membangun suasana yang menyenangkan 

bagi para siswa, pengajar guru dan pengunjung lain. Tata ruang di perpustakaan 

sekolah sangat penting, dikarenakan dengan adanya penataan ruangan yang baik 

memungkinkan penggunaan ruangan perpustakaan sekolah menjadi lebih efisien dan 

praktis. 
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Pawid M. Yusuf (2005) berpendapat bahwa kondisi penataan ruangan 

perpustakaan sekolah relatif menetukan keberhasilan pengelolaan perpustakaan sekolah 

tesebut, sehingga harus ditata dengan baik, supaya bisa memberikan rasa nyaman dan 

menyenangkan bagi siswa yang berkunjung. Maksud dari tata ruang perpustakaan 

sekolah ialah ruangan dan elemen-elemen yang ada di dalamnya seperti  peralatan dan 

sarana prasarana perpustakaan lainnya. Peralatan dan sarana dan prasarana 

perpustakaan sekolah wajib ditata secara rapi dan sesuai dengan fungsinya masing-

masing serta dapat memudahkan proses kegiatan pelayanan di perpustakaan (Janiar, 

2018).  

Selain tata ruang perpustakaan diperlukan juga penataan pada koleksi buku-buku 

atau bahan pustaka. Pada umumnya di perpustakaan sekolah, buku-buku sudah ditata 

sesuai rak nomor klasifikasi, namun masih banyak buku yang tercampur sehingga bisa 

membuat bingung siswa dalam mecari buku yang diperlukan. Penataan koleksi buku-

buku ini bertujuan supaya siswa dan guru mudah dalam mencari bahan informasi yang 

diperlukan. Adanya penaatan ruangan dan koleksi perpustakaan sekolah memberi ruang 

untuk memperlancar jalannya fungsi perpustakaan sekolah sesuai dengan Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 0103/O/1981, yang mana intinya 

perpustakaan sekolah menjadi pusat kegiatan belajar mengajar, pusat penelitian dan 

pusat rekreasi (Yuliawati, 2011). 

Aryani dan Armiati dalam judul “Analisis Tata Ruang Perpustakaan Sekolah” 

menjelaskan bahwa tata ruang perpustakaan SMA N 5 Solok Selatan belum sepenuhnya 

standar yang diinginkan, terutama dalam hal luas ruangan, pencahayaan, dan sirkulasi 

udara. Beberapa perabotan juga ditempatkan tidak sesuai dengan fungsinya. Diperlukan 

perubahan dalam penataan ruang perpustakaan untuk memenuhi standar yang 

diinginkan. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kondisi ruang 

perpustakaan di SMA N 5 Solok Selatan masih kurang optimal (Aryani & Armiati, 

2021). Pebedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian dan tujuan penelitian yang 

mana pada penelitian oleh Aryani dan Armiati penelitian dilakukan di SMAN 5 Solok 

Selatan yang bertujuan untuk mengetahui penataan ruang perpustakaan dan menyoroti 

pentingnya perencanaan spasial yang tepat untuk perpustakaan sekolah. Sementara 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilakukan di UPT SMA Negeri 7 Banyuasin 

yang bertujuan untuk mengetahui penataan ulang ruangan dan koleksi perpustakaan 

sebagai upaya peningkatan minat kunjung dan minat baca siswa di Perpustakaan UPT 
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SMA Negeri 7 Banyuasin. Adapun persamaannya yaitu kedua penelitian ini memiliki 

fokus berkaitan dengan penataan ruang perpustakaan sekolah. 

Penelitian oleh Mansur, dkk., dalam judul “Pengaruh Tata Ruang Perpustakaan 

Terhadap Minat Kunjung Mahasiswa di Perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Ternate” menyatakan bahwa variabel tata ruang memiliki penagruh yang signifikan 

terhadap minat kunjung mahasiswa di perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Ternate (Mansur, dkk., 2021). Pebedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian 

dan metode penelitian yang digunakan yang mana penelitian yang dilakukan oleh 

Mansur, dkk dilakukan di perpustakaan perguruan tinggi yaitu perpustakaan Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Ternate dengan metode kuantitatif sementara peneltian yang 

dilakukan oleh peneliti dilakukan di UPT SMA Negeri 7 Banyuasin dengan 

menggunakan metode kualitatif. Persamaan dari kedua peneltian ini yaitu sama-sama 

membahas tata ruang perpustakaan dalam kaitannya terhadap minat kunjung 

pemustaka. 

Perpustakaan sekolah ialah semua perpustakaan yang diselenggarakan atau yang 

ada di sekolah mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah 

atas hingga sekolah lanjutan seperti perguruan tinggi. Perpustakaan sekolah secara 

umum berfungsi untuk menunjang proses belajar siswa baik yang berada di lingkungan 

sekolah (Prihartanta, 2015). Perpustakaan sekolah bertujuan untuk meningkatkan minat 

dan kebiasaan membaca. Berbeda dengan perpustakaan pada umumnya, perpustakaan 

sekolah memiliki tujuan utamanya adalah untuk sumber membaca, belajar ataupun 

menambah wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan. Pengguna fasilitas perpustakaan 

sekolah adalah orang-orang yang berada di lingkungan sekolah tersebut baik itu siswa 

ataupun guru. Perpustakaan sekolah bertujuan yaitu untuk menunjang pelaksanaan 

program pendidikan seperti menanamkan dan membina minat siswa untuk dalam 

membaca. Perpustakaan sekolah merupakan hal yang sangat penting bagi pendidikan. 

Adapun fungsi perpustakaan sekolah menurut Prihartanta yaitu sebagai berikut: 

a). Pusat kegiatan belajar dan mengajar untuk pendidikan sebagaimana yang tercantum 

dalam kurikulum sekolah. b). Pusat penelitian sederhana yang memungkinkan siswa-

siswa mengembangkan kreativitas dan imajinasinya. c). Pusat membaca buku-buku 

yang bersifat rekreatif dan mengisi waktu luang (buku-buku hiburan seperti buku fiksi). 

d). Pusat belajar mandiri untuk siswa. 

Tata ruang perpustakaan adalah salah satu cara guna membuat keberadaan ruang 

perpustakaan yang tenang serta menyenangkan melalui upaya penyusunan 
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perlengkapan serta perabot perpustakaan baik itu susunan yang tepat dan tata letak serta 

pengaturan tempat kerja yang nantinya memberi kepuasan kerja pada pustakawan 

maupun pemustaka secara efektif dan efisien di suatu perpustakaan (Syakuron, 2021). 

Tata ruang merupakan penataan atau penyusunan terhadap semua sarana dan prasarana 

pada ruangan atau gedung yang tersedia (Bafadal, 2009). 

Tata ruang perpustakaan sangat penting karena ruangan yang tertata rapi dan 

buku-buku yang tertata akan membuat suatu perpustakaan memberikan nuansa nyaman 

sehingga pemustaka lebih merasa betah berada di perpustakaan. Beberapa aspek 

penting dalam tata ruang perpustakaan meliputi: a). Asas jarak: Menempuh jarak yang 

sesuai untuk menyelesaikan pekerjaan dengan memudahkan akses ke berbagai area dan 

fasilitas. b). Asas rangkaian kerja: Menempatkan tenaga dan alat-alat dalam suatu 

rangkaian yang sejalan dengan proses pekerjaan. c). Aspek sirkulasi: Menyediakan 

ruangan yang nyaman dan aman untuk berpikir, berlatih, dan berkolaborasi. d). Sarana 

prasarana perpustakaan: Menyediakan bahan pustaka dan fasilitas perpustakaan dengan 

lengkap, serta akses internet yang mudah. 

Adapun tujuan tata ruang perpustakaan menurut Lasa dalam Yuniyarti yaitu 

terdiri dari: a). Memperoleh efektifitas kegiatan dan efisiensi waktu, tenag, dan 

anggaran. b). Menciptakan lingkungan yang nyaman suara, nyaman cahaya, nyaman 

udara dan nyaman warna. c). Meningkatkan kualitas pelayanan perpustakaan terhadap 

pemustaka. d). Meningkatkan kinerja petugas perpustakaan (Yuniyarti, 2011) 

Perpustakaan UPT SMA Negeri 7 Banyuasin merupakan salah satu jenis 

perpustakaan sekolah yang mempunyai fungsi sebagai penunjang proses kegiatan 

belajar dan mengajar di suatu sekolah. Bafadal (2006) dalam Zohriah mendefinisikan 

perpustakaan sekolah merupakan sekumpulan bahan pustaka, baik dalam bentuk buku-

buku maupun bukan buku (non book materials) yang diatur secara sistematis pada suatu 

ruangan, guna membantu para murid dan guru dalam proses belajar mengajar di 

sekolah (Zohriah, 2017). Perpustakaan UPT SMA Negeri 7 Banyuasin sebelum Covid-

19 beroperasi dengan baik namun belum melakukan pembaruan terhadap fasilitas yang 

ada. Memasuki masa Covid-19 dan diberlakukannya pembelajaran dari rumah atau 

daring, perpustakaan menjadi tidak terurus dan berdebu. Pada saat kegiatan 

pembelajaran tatap muka (PTM) diberlakukan lagi terlihat bahwa siswa jarang 

berkunjung ke perpustakaan untuk membaca terlihat dari jumlah siswa yang dating ke 

perpustakaan lebih sedikit dari biasanya. Kondisi perpustakaan membuat para siswa 

enggan berkunjung walaupun sekedar untuk membaca. Oleh karena itu peneliti ingin 
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mengangkat topik terkait tata ruang perpustakaan dalam judul “Penataan Ulang 

Ruangan dan Koleksi Buku Perpustakaan dalam Upaya Peningkatan Minat Baca Dan 

Kunjungan Siswa Di Perpustakaan UPT SMA Negeri 7 Banyuasin Pada Masa Covid-

19. 

 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualititatif deskriptif dengan tujuan 

mengembangkan teori, memperoleh pemahaman mendalam, menjabarkan realitas dan 

kompleksitas sosial dengan mendeskripsikan keadaaan yang akan diamati di lapangan 

dengan lebih trasparan dan medalam dengan menggunakan kata-kata. Penulisan artikel 

ini dilakukan dengan metode observasi langsung dan wawancara di Perpustakaan UPT 

SMA Negeri 7 Banyuasin pada saat pelaksanaan KKN Angkatan 76 di Kelurahan 

Rimba Asam pada bulan Januari hingga Februari 2022. Terdapat 3 teknik pengumpulan 

data yang dilakukan sesuai dengan metode penelitian ini yaitu: pertama, melakukan 

pengamatan dan pencatatan terhadap suatu keadaan atau perilaku objek penelitian 

dalam hal ini adalah warga sekolah UPT SMAN 7 Banyuasin; kedua, wawancara yang 

melibatkan dua pustakawan dan beberapa siswa; ketiga yaitu dokumentasi foto. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Di masa pandemi Covid-19 perpustakaan UPT SMAN 7 Banyuasin menjadi 

terbengkalai karena kurangnya pengawasan dan pemeliharan perpustakaan, baik itu 

pada sarana dan prasarana yang ada serta pada koleksi bahan pustakanya sehingga 

menyebabkan pada saat dimulainya kegiatan belajar mengajar di UPT SMAN 7 

Banyuasin. Ada beberapa siswa yang datang ke perpustakaan untuk mencari buku 

pelajaran namun mereka kebingungan dengan kondisi susunan buku yang ada dan 

akhirnya mereka keluar dengan tidak membawa buku. Hal ini sejalan dengan yang 

dikatakan oleh pustakawan di perpustakaan UPT SMAN 7 Banyuasin, yaitu: 

Semenjak Covid-19 atau corona siswa menjadi lebih jarang berkunjung ke 

perpustakaan, mungkin ditambah kondisi perpustakaan yang masih terlihat berantakan 

setelah diberlakukannya pembelajaran dari rumah dan belum ada perubahan letak 

fasilitas jadi siswa merasa bosan dan jenuh. 

Berdasarkan hasil wawancara dari dua pustakawan tersebut bahwa perpustakaan 

di sekolahnya memang sangat sepi pengunjung, siswa banyak datang untuk mencari 
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buku namun tidak duduk lama untuk membaca di perpustakaan, siswa seperti tidak 

nyaman dengan kondisi ruangan dan buku yang masih berantakan. 

Pihak perpustakaan melakukan berbagai upayanya guna bisa menarik siswa-siswa 

untuk berkunjung dengan antusias lagi untuk membaca dan melakukan aktivitas 

akademis lainnya di perpustakaan sekolah mereka. Dalam proses untuk meningkatkan 

minat kunjungan serta minat baca siswa dan menjadikan perpustakaan sebagai 

penggerak kegiatan literasi, mahasiswa KKN Kelompok 53 Angkatan 76 UIN Raden 

Fatah Palembang bersama staff pustakawan yang ada melakukan penataan ulang pada 

ruangan perpustakaan serta melakukan pembongkaran koleksi bahan pustaka yang ada 

di rak buku. Penataan ulang ruangan perpustakaan dan pembokaran koleksi bahan 

pustaka ini juga dibantu oleh siswa UPT SMAN 7 Banyuasin. Para siswa sangat 

antusias mengetahui akan dilakukannya penataan ulang ruangan dan koleksi. Mereka 

membantu mahasiswa KKN dan staff pustakawan dalam redesign ruang perpustakaan 

dan pembongkaran koleksi dengan antusias. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa upaya yang 

dilakukan penataan ulang ruangan perpustakaan dan koleksi perpustakaan dapat 

menarik minat kunjung siswa sehingga sejalan dengan meningkatnya lagi kegiatan 

belajar dan membaca di SMA Negeri 7 Banyuasin ini. Penataan ulang ini meliputi 

penataan ulang ruangan perpustakaan serta penyusunan ulang koleksi yang ada di rak 

buku sesuai dengan klasifikasinya dan warna yang telah diberikan di bagian samping 

buku. Ketika tata ruang perpustakaan di UPT SMA Negeri 7 Banyuasin sudah di 

redesign, kondisi ruangan perpustakaan memiliki tampilan yang lebih baru yang 

membuat para siswa merasa lebih nyaman ketika mereka berada di perpustakaan. Hal 

ini juga disampaikan oleh beberapa siswa yang sepakat mengatakan bahwa: Menurut 

kami tampilan perpustakaan menjadi lebih fresh dan enak di lihat oleh mata, seperti 

melihat kondisi yang baru, buku-bukunya juga tersusun lebih rapih dan lebih bagus dari 

sebelumnya, kami mudah mencari buku yang diperlukan karena sudah dibuat kategori 

buku-bukunya termasuk jenis apa pada rak buku. 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa siswa yang berkunjung ke 

perpustakaan tersebut didapatkan bahwa siswa-siswa merasa senang dengan tampilan 

baru dari perpustakaan karena perombakan yang dilakukan oleh staff pustakawan dan 

anak-anak KKN UIN Raden Fatah Palembang dilakukan secara besar-besaran dengan 

melakukan penataan ulang terhadap seluruh fasilitas mulai dari merubah posisi meja 

baca, rak koran, dan lain sebagainya hingga penataan ulang pada rak buku dengan cara 
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membuat papan nama sesuai dengan nomor klasifikasi buku menggunakan kertas 

kemudian ditempel pada arak buku hingga mengeluarkan semua koleksi buku yang ada 

dan disusun ulang sesuai dengan klasifikasi yang ada. 

Setelah penataan ulang (redesign) ruangan dan koleksi bahan pustaka di 

Perpustakaan UPT SMA Negeri 7 Banyuasin yang sebelumnya sepi pengunjung, 

sekarang sudah banyak siswa dan guru yang datang ke perpustakaan dan menjadikan 

perpustakaan untuk tempat belajar. Di lain sisi untuk meningkatkan lagi minat 

membaca siswa, perpustakaan dijadikan sebagai pusat kegiatan literasi dan pembuatan 

mading membaca. Kondisi tata ruang dan koleksi yang baru dan rapi membuat siswa 

nyaman dan mau membaca buku di perpustakan di saat mereka ada waktu luang di luar 

jam pelajaran. Siswa mudah dalam menemukembalikan informasi atau buku yang 

mereka perlukan. Pihak perpustakaan UPT SMA Negeri 7 Banyuasin setelah 

dilakukannya penataan ulang ruangan dan koleksi selama mengatakan bahwa: Ternyata 

dampak atau efek dari kita menyusun dan menata ulang ruangan dan buku-buku yang 

ada bisa menarik minat siswa untuk berkunjung ke perpustakaan. Lihat kondisi baru 

dari perpustakaan seperti lebih bagus dan rapih dan siswa juga nyaman untuk membaca 

di sini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan tersebut didapatkan bahwa 

upaya yang meraka lakukan tidak sia-sia terlihat dari siswa-siswa yang mulai 

berdatangan keesokan harinya setelah semua kegiatan penataan ulang selesai. Para 

siswa merasa senang dan nyaman ketika berada di perpustakaan sekolah mereka dan 

mulai melakukan aktivitas lainnya selain membaca di perpustakaan seperti membuat 

tugas individu dengan mencari referensi di perpustakaan, melakukan belajar kelompok 

di perpustakaan dan lain sebagainya. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Minat baca siswa sangat menurun selama masa pandemi covid-19 yang mewajibkan 

kegiatan belajar mengajar secara daring (online). Siswa jarang membaca buku 

bahkan ada yang tidak mengerjakan tugas serta lebih sering menghabiskan waktu 

dengan ponsel genggamnya. 

2. Perpustakaan sebagai salah satu bagian penting dari sekolah, haruslah bisa 

berinovasi membuat sesuatu yang menarik untuk meningkatkan minat kunjung dan 

baca siswa. 
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3. Upaya penataan ulang tata ruang dan kerapian koleksi bahan pustaka di 

perpustakaan dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan minat kunjung serta 

minat baca siswa. Tampilan baru dari hasil penataan ulang ruangan dan koleksi 

bahan pustaka memberikan rasa nyaman bagi siswa. Terjadi peningkatan jumlah 

pengunjung pada perpustakaan UPT SMAN 7 Banyuasin. Siswa lebih sering 

berkunjung dan membaca buku di perpustakaan serta siswa dengan mudah mencari 

buku yang diinginkan dikarena koleksi buku sudah tersusun rapi sesuai nomor dan 

klasifikasi warnanya.  
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